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1. Pendahuluan 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi sebagai bekal menghadapi tantangan era 

Society 5.0. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara inovatif sehingga mampu 

mengembangkan kompetensi peserta didik secara utuh. Salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran 

Abstract: Twenty-first-century education requires learning that promotes students’ active engagement and improves 

learning outcomes through innovative instructional approaches. However, students’ achievement in the Human 

Reproductive System topic remains low because the material is considered complex, while teachers have not 

optimally implemented Project-Based Learning (PjBL) or integrated learning devices. This study aimed to develop 

PjBL-based learning devices for the Human Reproductive System topic for Grade XI students at SMAS Bina Utama 

Pontianak and to determine their validity and practicality. The study employed a Research and Development (R&D) 

approach using the ADDIE model, consisting of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation 

stages. The participants included expert validators, a biology teacher, and 33 Grade XI students. Data were collected 

through observations, interviews, questionnaires, tests, and documentation, and analyzed descriptively using 

percentage-based validity and practicality criteria. The developed learning devices consisted of teaching modules, 

teaching materials, student worksheets (LKPD), learning media, and assessment instruments. The validation results 

indicated that the learning devices were highly valid, with media validation reaching 94.08% and material validation 

91.17%. Practicality testing also showed highly practical criteria, with student response scores of 83.00% in the 

small-scale trial and 83.61% in the large-scale trial. Therefore, the developed PjBL-based learning devices are highly 

valid and practical and are suitable for supporting biology learning to improve students' learning outcomes on the 

Human Reproductive System topic. 

 

 

Keywords: Project-Based Learning; Learning Devices; Learning Outcomes; Human Reproductive System; ADDIE 

Model 

 

https://journal.upgriptk.ac.id/index.php/JIPP/index
mailto:peachieblossom4664@gmail.com
mailto:peachieblossom4664@gmail.com
mailto:trisianawatieka@gmail.com
mailto:Herditiya30@gmail.com


Utin et al., Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran Vol. 5 No. 2 (2026) 238-244 

Published by LPD Universitas PGRI Pontianak 

https://journal.upgriptk.ac.id/index.php/JIPP/index 
 

239 

adalah hasil belajar yang mencerminkan perubahan kemampuan peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran (Anderson & Krathwohl, 2001). Menurut revisi Taksonomi 

Bloom, hasil belajar kognitif meliputi kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta yang menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir dari tingkat rendah 

hingga tingkat tinggi. 

Meskipun demikian, hasil belajar Biologi pada materi Sistem Reproduksi Manusia masih menjadi 

permasalahan di berbagai sekolah. Materi ini mengandung konsep yang bersifat abstrak, melibatkan struktur 

organ, proses fisiologis, serta mekanisme reproduksi yang kompleks sehingga sering dianggap sulit dipahami 

oleh peserta didik. Berdasarkan hasil observasi awal di SMAS Bina Utama Pontianak diperoleh bahwa rata-

rata nilai ulangan harian peserta didik kelas XI pada materi Sistem Reproduksi Manusia sebesar 66,21, masih 

berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 78. Selain itu, hasil wawancara 

dengan guru menunjukkan bahwa model Project Based Learning belum diterapkan secara optimal, perangkat 

pembelajaran yang digunakan belum terintegrasi secara lengkap, dan masih banyak peserta didik memperoleh 

nilai di bawah KKTP. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi perangkat pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Hasil analisis kebutuhan siswa juga memperkuat kondisi tersebut. Sebanyak 100% siswa menyatakan 

materi Sistem Reproduksi Manusia sulit dipahami, 87,13% siswa membutuhkan LKPD yang membantu 

memahami materi, 87,72% lebih senang belajar melalui kegiatan proyek dibandingkan hanya membaca 

materi, dan 88,89% sangat setuju apabila dikembangkan perangkat pembelajaran berbasis Project Based 

Learning. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan perangkat pembelajaran yang 

mampu melibatkan mereka secara aktif melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Perangkat pembelajaran merupakan seperangkat dokumen yang dirancang secara sistematis untuk 

membantu guru melaksanakan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif. Perangkat pembelajaran meliputi modul ajar, bahan ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), media 

pembelajaran, dan instrumen penilaian yang saling terintegrasi (Aprilia et al., 2022). Perangkat pembelajaran 

yang dirancang sesuai karakteristik peserta didik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran karena mampu 

memfasilitasi aktivitas belajar yang lebih terarah, aktif, dan bermakna. 

Salah satu model pembelajaran yang mampu mendukung pengembangan perangkat pembelajaran 

tersebut adalah Project Based Learning. PjBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik melalui penyelesaian suatu proyek yang berkaitan dengan permasalahan nyata sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung (Inayatin, 2020). Dalam model ini guru berperan sebagai 

fasilitator, sedangkan peserta didik secara aktif merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

mempresentasikan hasil proyek yang telah dibuat. Melalui kegiatan tersebut peserta didik tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah (Made, 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Project Based Learning berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Rahmawati, 2024). 
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada penerapan model 

Project Based Learning dalam pembelajaran, sedangkan penelitian mengenai perangkat pembelajaran berbasis 

Project Based Learning yang mengintegrasikan modul ajar, bahan ajar, dan LKPD pada materi Sistem 

Reproduksi Manusia masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang menguji kualitas 

perangkat pembelajaran secara komprehensif berdasarkan aspek kevalidan dan kepraktisan. Oleh karena itu, 

perangkat pembelajaran berbasis Project Based Learning menjadi penting untuk menghasilkan perangkat yang 

layak digunakan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis Project Based Learning pada materi Sistem Reproduksi Manusia kelas XI SMAS Bina Utama 

Pontianak serta mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan. 

2. Metodelogi 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang 

bertujuan menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis Project Based Learning pada materi 

Sistem Reproduksi Manusia kelas XI SMAS Bina Utama Pontianak. Model pengembangan yang 

digunakan adalah ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Melalui model pengembangan ini diharapkan diperoleh perangkat 

pembelajaran yang memenuhi kriteria valid dan praktis dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Subjek penelitian terdiri atas validator ahli, guru Biologi, dan peserta didik kelas XI SMAS 

Bina Utama Pontianak yang berjumlah 33 orang. Validator berperan dalam menilai kualitas 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan, sedangkan guru dan peserta didik terlibat pada tahap 

uji kepraktisan. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. 

Observasi dan wawancara digunakan pada tahap analisis kebutuhan, angket untuk mengukur 

kevalidan dan kepraktisan perangkat, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

penelitian. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Data kevalidan dianalisis berdasarkan 

skor penilaian validator kemudian dikonversi ke dalam kriteria validitas. Data kepraktisan dianalisis 

menggunakan persentase hasil angket respons guru dan peserta didik yang kemudian dikonversi ke 

dalam kriteria kepraktisan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis Project Based Learning pada 

materi Sistem Reproduksi Manusia kelas XI SMAS Bina Utama Pontianak. Perangkat yang 

dikembangkan meliputi modul ajar, bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media 

pembelajaran, serta instrumen penilaian hasil belajar. Pengembangan perangkat dilakukan 
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menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation, yang berkaitan dengan tujuan penelitian yaitu valid, praktis dan 

efektif. 

Tahap Analysis (Analisis) 

 Tahap analysis merupakan tahap awal dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis Project Based Learning. Analisis dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru 

Biologi, analisis kebutuhan peserta didik, serta analisis tujuan pembelajaran. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran Biologi di SMAS Bina Utama Pontianak masih didominasi 

metode diskusi sederhana dengan penggunaan perangkat pembelajaran yang terbatas. Guru belum 

pernah menerapkan perangkat pembelajaran berbasis PjBL secara utuh sehingga aktivitas belajar 

peserta didik belum optimal, terutama pada materi Sistem Reproduksi Manusia yang memiliki 

konsep cukup kompleks. Selain itu, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didik 

memerlukan perangkat pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan 

keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis proyek dipilih karena memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar secara langsung, sehingga konsep-

konsep abstrak pada materi Sistem Reproduksi Manusia lebih mudah dipahami. Hasil analisis ini 

juga menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik, capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka, serta kebutuhan guru agar 

perangkat yang dihasilkan benar-benar dapat diterapkan dalam pembelajaran. 

Tahap Design (Perancangan) 

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap design dilakukan dengan merancang perangkat 

pembelajaran yang terdiri atas modul ajar, bahan ajar, LKPD, serta instrumen penilaian hasil belajar. 

Seluruh perangkat dirancang mengacu pada sintaks Project Based Learning yang meliputi penentuan 

pertanyaan mendasar, penyusunan perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pelaksanaan proyek, 

penyajian hasil, dan evaluasi pengalaman belajar. Perangkat juga disesuaikan dengan Capaian 

Pembelajaran Biologi pada Kurikulum Merdeka sehingga tujuan, materi, kegiatan pembelajaran, dan 

penilaian saling terintegrasi. 

Perancangan perangkat pembelajaran pada tahap ini bertujuan menghasilkan produk yang 

sistematis dan mudah digunakan oleh guru maupun peserta didik. Penyusunan LKPD berbasis proyek 

diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik dalam melakukan penyelidikan, bekerja sama, serta 

menghasilkan produk pembelajaran. Dengan demikian, tahap desain menjadi landasan penting dalam 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. 

Tahap Development (Pengembangan) 
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 Tahap development menghasilkan perangkat pembelajaran yang kemudian divalidasi oleh 

ahli materi dan ahli media sebelum diimplementasikan. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh 

perangkat pembelajaran berada pada kategori sangat valid, dengan rata-rata validasi media sebesar 

94,08%, modul ajar 90,67%, LKPD 92,00%, dan materi 91,17%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran telah memenuhi aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan, 

serta kesesuaian dengan sintaks Project Based Learning dan Kurikulum Merdeka. Hasil validasi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 
Ahli  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Rata-rata Kriteria 

Media 88,89% 97,78% 95,56% 94,08% Sangat Valid 

Materi 87,03% 94,59% 91,89% 91,17% Sangat Valid 

Berdasarkan tabeel di atas diketahui bahwa validasi ahli media dan ahli materi memenuhi 

kriteria sangat valid dengan rata-rata ahli media sebesar 94,08%dan rata-rata ahli materi seebsar 

91,17%.  

Tahap Implementation (Implementasi) 

 Tahap implementasi merupakan tahap penerapan perangkat pembelajaran yang telah 

dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi ahli. Implementasi dilakukan di kelas XI SMAS Bina 

Utama Pontianak dengan jumlah peserta didik sebanyak 33 orang. Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Project Based Learning yang terdiri 

atas modul ajar, bahan ajar, LKPD, serta instrumen penilaian yang telah direvisi sesuai masukan 

validator. Pada tahap implementasi, kepraktisan perangkat pembelajaran diketahui melalui angket 

respon guru dan angket respon siswa setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. 

 Berdasarkan hasil angket, yang dimana pada penelitian ini angket respon disebarkan pada 

skala kecil berjumlah 17 siswa dan skala besar berjumlah 33 siswa, sebagian besar peserta didik 

memberikan respon positif terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan. Peserta didik 

menyatakan bahwa materi lebih mudah dipahami karena disajikan menggunakan gambar, aktivitas 

proyek, dan LKPD yang sistematis. Selain itu, peserta didik merasa lebih termotivasi mengikuti 

pembelajaran karena terlibat secara langsung dalam penyelesaian proyek. Hasil rata-rata angket 

repson siswa dapa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Rata-rata Angket Respon Siswa Skala Kecil dan Skala Besar 
Responden  Skala Persentase Kriteria 

Siswa Kecil 83% Sangat Praktis 

Siswa Besar 83,61% Sangat Praktis 

Tahap Evaluation (Evaluasi)  

 Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kualitas akhir perangkat pembelajaran. Evaluasi 

dilakukan secara formatif pada setiap tahapan pengembangan melalui pemberian masukan oleh 

validator, guru, dan peserta didik. Setelah dilakukan revisi, perangkat pembelajaran memperoleh 
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kategori sangat valid dan sangat praktis. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran berbasis Project 

Based Learning pada materi Sistem Reproduksi Manusia dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran Biologi di kelas XI SMAS Bina Utama Pontianak. 

4. Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi 

kriteria sangat valid, dengan hasil validasi ahli media sebesar 94,08% dan ahli materi sebesar 91,17%, 

sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. Kepraktisan perangkat juga berada pada 

kategori sangat praktis, yang ditunjukkan oleh respons positif peserta didik pada uji coba skala kecil 

sebesar 83% dan skala besar sebesar 83,61%.  

Dengan demikian, perangkat pembelajaran berbasis Project Based Learning dinyatakan valid 

dan praktis, sehingga layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran Biologi pada materi Sistem 

Reproduksi Manusia untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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